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ABSTRAK 

 

Lalihatu, Yaneke Loretta, 2023. Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dan 

Religiositas Remaja dengan Kecenderungan Perilaku Agresi Remaja. Tesis, Program 

studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, 

Malang. Pembimbing: Sylvia Soeherman, Ph.D. dan Heman Elia, M.Psi. Hal. xiii, 

144. 

 

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Religiositas Remaja, Kecenderungan Perilaku 

Agresi, Remaja 

 

 

Maraknya perilaku agresi di kalangan remaja menjadi masalah klasik yang 

mencemaskan banyak pihak termasuk keluarga, sekolah dan gereja. Upaya untuk 

mencegah dan mengatasi kecenderungan perilaku agresi remaja ini perlu melibatkan 

orang tua, sekolah dan gereja. Dari berbagai aspek yang ada, penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi hubungan antara pola asuh orang tua dan religiositas remaja 

dengan kecenderungan perilaku agresi remaja. Penulis mengategorikan pola asuh 

menjadi tiga kategori: mendukung, menolak dan terlalu terlibat. Dalam ketiga 

kategori tersebut, hipotesis penulis adalah adanya hubungan antara tiap-tiap pola asuh 

tersebut dengan perilaku agresi remaja. Kemudian, hipotesis selanjutnya adalah 

adanya hubungan antara religiositas remaja dengan kecenderungan perilaku agresi 

remaja.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan penyebaran 

kuesioner. Penelitian dilakukan pada tanggal 8 – 15 November 2021 pada remaja di 

SMA Kristen Kalam Kudus Jayapura dan Mimika, berusia 15-17 tahun, dengan 106 

angket yang memenuhi syarat. Teknik korelasi yang digunakan adalah Spearman Rho. 

Hasil pengolahan data memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan 

antara pola asuh penolakan, baik ayah maupun ibu dengan kecenderungan perilaku 

agresi remaja (r=0,262; p=0,07, Ayah dan r=0,248; p=0,010, Ibu). Namun demikian, 

hubungan yang signifikan ini didapati kurang kuat. Selanjutnya tidak ditemukan 

adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh mendukung dan pola asuh terlalu 

terlibat, baik ayah dan ibu, dengan kecenderungan perilaku agresi remaja. Demikian 

pula tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara religiositas remaja 

dengan kecenderungan perilaku agresi remaja.   

Penelitian ini memberikan sumbangsih bagi orang tua, gereja, Sekolah Kristen 

Kalam Kudus Jayapura dan Timika. Oleh karena penelitian ini terbatas dilakukan 

pada dua Sekolah saja, yaitu Sekolah Kristen Kalam Kudus Jayapura dan Timika, 

peneliti mendorong penelitian selanjutnya dikembangkan dalam konteks yang lebih 

luas.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Masa remaja adalah sebuah masa transisi di dalam rentang kehidupan 

manusia yang menghubungkan masa anak-anak dan masa dewasa dengan batasan 

usia remaja, yakni 12-21 tahun. Menurut Gunarsa, ada banyak istilah yang sering 

digunakan untuk menjelaskan pengertian remaja, seperti puberteit, adolescentia, 

ataupun youth.1 Santrock berpendapat bahwa pada masa transisi antara masa anak-

anak dan dewasa ini, telah terjadi berbagai perubahan yang cukup pesat pada diri 

seorang remaja antara lain perubahan fisik, perubahan kognitif dan perkembangan 

sosioemosional.2   

Powell membagi masa remaja menjadi 3 fase yakni pre-adolesence (10-12 

tahun), early adolescence (13-16 tahun) dan late adolescence (17-21 tahun).3 Lebih 

jauh beberapa ahli psikologi perkembangan lainnya membedakan batasan usia 

remaja putri pada rentang 10-18 tahun dan remaja putra pada rentang 12-20 tahun. 

Rentang usia ini masing-masing dibagi ke dalam tiga tahap: prepubescence (2 tahun 

 
1Y. Singgih Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja 

(Jakarta: Gunung Mulia, 1983), 201. 

2John W. Santrock, Life-Span Development, ed. ke-14 (New York: McGraw-Hill, 2013), 

358. 

3Marvin Powell, The Psychology of Adolescence, ed. ke-2 (New York: Bobbs Merill, 1963), 

6. 



 

2 

 

sebelum masa pubertas), pubescence (4 tahun, hormon menghasilkan karakteristik 

seksual sekunder) dan postpubescence (2 tahun terakhir, kematangan akhir masa 

dewasa tercapai).4   

Selain itu, remaja juga mengalami perubahan dalam beberapa bagian otak 

antara lain: Corpus Callosum, Amigdala dan Korteks Prefrontal yang berfungsi 

dalam penalaran dan regulasi diri remaja. Remaja juga bisa memiliki pemikiran 

bahwa perasaan mereka tidak dipahami oleh orang dewasa dan bahwa 

mereka adalah pribadi yang tidak terkalahkan ( invincibility) dan kebal 

(invulnerable), yang membuat remaja dapat saja melakukan hal-hal yang 

membahayakan diri sendiri maupun orang lain.5 Remaja juga mengalami 

perubahan sosioemosional yang ditandai dengan adanya konflik dan 

perubahan suasana hati dalam diri remaja .6   

Dengan berbagai perubahan yang terjadi di masa transisi ini, remaja 

diperhadapkan dengan berbagai tantangan, bagaimana mereka bisa 

mengatasi, beradaptasi dengan lingkungan dan bagaimana mereka dapat 

diterima dan dipahami. Apabila remaja tidak berhasil melewati tugas 

perkembangannya dengan baik remaja akan menunjukkan perilaku 

bermasalah yang akan menghambat perkembangan mereka pada tahap 

 
4Donna J. Cech dan Suzanne Tink Martin, Functional Movement Development Across the 

Life Span, ed. ke-3 (St. Louis: Saunders, 2012), 15. 

5Santrock, Life-Span Development, 374–75. 

6Ibid., 388. 
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selanjutnya demikian juga akan menghambat kepribadian dan kesehatan 

mereka secara fisik, kognitif maupun sosioemosi.7    

Sejalan dengan Ritcher, Santrock lebih jauh berpendapat bahwa berbagai 

masalah yang sering kali dihadapi remaja di masa transisi ini merupakan kombinasi 

faktor biologis, psikologis, dan sosial.8 Sementara itu, menurut Markus kesulitan 

dalam membangun relasi sosial dan lingkugan yang baru juga telah memberi 

sumbangsih bagi angka remaja yang putus sekolah yang selanjutnya memicu 

meningkatnya angka kriminalitas remaja di lingkungan masyarakat.9 Dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor di atas, baik sebagai faktor penyebab tunggal 

maupun lebih memberikan sumbangsih bagi perilaku bermasalah remaja dan 

berisiko lainnya. Salah satu masalah yang sering muncul di masa remaja adalah 

perilaku agresi yang akan menjadi fokus dari penulis.   

Setelah anak-anak memasuki masa remaja, mereka cenderung menghabiskan 

lebih banyak waktu bertemu dan berinteraksi dengan lebih banyak orang, termasuk 

teman sebaya dan lawan jenis. Adanya perluasan dunia sosial remaja ini juga 

menciptakan situasi yang didalamnya mereka dapat mengalami dan melakukan 

bentuk-bentuk kekerasan baru.   Salah satunya adalah bullying yang menurut data 

UNICEF tahun 2016 dialami oleh hampir 130 juta siswa berusia 13-15 tahun di 

 
7Matthias Richther, Risky Behavior in Adolescence: Patterns, Determinants, and 

Consequences (Wiesbaden: VS Verlag, 2010), 26. 

8John W. Santrock, Adolescence, ed. ke-16 (New York: McGraw-Hill, 2016), 435. 

9Robert F. Marcus, Aggression and Violence in Adolescence (New York: Cambridge 

University Press, 2007), 36. 
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seluruh dunia.10  Selain itu, data UNICEF juga menunjukkan sekitar 17.000.000 

remaja muda di 39 negara di Eropa dan Amerika Utara mengakui melakukan 

bullying terhadap temannya di sekolah.11 Kematian karena  kekerasan juga menjadi 

lebih umum pada masa remaja. Data UNICEF pada tahun 2015 menunjukkan sekitar 

119.000 kematian akibat kekerasan terjadi di kalangan remaja di bawah usia dua 

puluh tahun dengan 2 dari 3 korban berusia 10-19 tahun. Kematian karena kekerasan 

ini lebih rentan pada remaja berusia 15-19 tahun daripada remaja berusia 10-14 

tahun.12   

Sementara itu, UNICEF Indonesia pada tahun 2016 mencatat bahwa 

kekerasan yang terjadi pada sesama remaja di Indonesia diperkirakan mencapai 50 

persen.13 Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2018 

menunjukkan bahwa dari total 445 kasus yang terjadi di sekolah 51,20 persen atau 

228 kasus terdiri dari kekerasan fisik dan kekerasan seksual yang kerap dilakukan 

oleh pendidik, kepala sekolah dan juga peserta didik.   Selain itu, kasus tawuran 

pelajar mencapai 144 kasus atau sebesar 32,35 persen.14 Sementara itu, di bulan 

Januari sampai pertengahan Februari 2019, KPAI telah menerima laporan 24 kasus 

 
10Claudia Cappa dan Nicole Petrowski, A Familiar Face: Violence in the Lives of Children 

and Adolescents, ed. Catherine Rutgers (New York: UNICEF, 2017), 7. 

11Ibid., 37. 

12Ibid., 17. 

13“Kekerasan Remaja Indonesia Mencapai 50 Persen,” Fakultas Kedokteran, Kesehatan 

Masyarakat, dan Keperawatan, Universitas Gajah Mada, 14 Maret 2018, 

https://fk.ugm.ac.id/kekerasan-remaja-indonesia-mencapai-50-persen  

14Ghita Intan, “KPAI: Kasus Kekerasan Anak dalam Pendidikan Meningkat Tahun 2018,” 

VOA Indonesia, 27 Desember 2018, https://www.voaindonesia.com/a/kpai-kasus-kekerasan-anak-

dalam-pendidikan-meningkat-tahun-2018/4718166.html. 
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di sekolah yang didominasi oleh kekerasan. Dari 24 kasus kekerasan di lingkungan 

pendidikan tercatat sebanyak 17 kasus berkaitan dengan kekerasan baik anak-remaja 

sebagai korban maupun sebagai pelaku dengan rincian 3 kasus kekerasan fisik, 8 

kekerasan psikis, 3 kekerasan seksual, 1 tawuran pelajar, korban kebijakan 5 kasus, 

dan 1 kasus eksploitasi.15 

Perilaku agresi yang terjadi pada remaja ini bukan hanya dalam bentuk 

kekerasan fisik saja, melainkan juga dalam bentuk ujaran kebencian (hate-speech). 

Data dari Crimson Hexagon menunjukkan ujaran kebencian di media sosial 

mengalami peningkatan sebanyak 5 kali lipat setiap dua tahun, terhitung dari tahun 

2017 sampai dengan tahun 2019. Sebanyak 70 ribu unggahan kemarahan dan ujaran 

kebencian terjadi setiap hari di media sosial (medsos). Data survei ini diperoleh 

melalui survei yang menghitung kata-kata negatif yang muncul sejak bulan Januari 

hingga Juni 2019 di media sosial Twitter dengan hasil yang diperolah sebanyak 15,2 

juta kemarahan yang muncul hanya dari satu platform dan belum media sosial 

lainnya. Pengujar kebencian ini didapati rentan pada usia remaja hingga dewasa 

awal.16   

Hal di atas nampak dalam beberapa kasus yang terjadi di Indonesia.  

TribunJakarta.com melaporkan pada tanggal 18 Maret 2020, sekelompok remaja 

warga Tanjung Priok yang sedang menjalankan kegiatan belajar di rumah sesuai 

 
15Alfian Putra Abdi, “KPAI: 24 Kasus Anak di Sekolah pada Awal 2019 Didominasi 

Kekerasan,” Tirto.id, 15 Februari 2019, https://tirto.id/kpai-24-kasus-anak-di-sekolah-pada-awal-

2019-didominasi-kekerasan-dg8o. 

16Ade I. Kusuma dan Vessy D. Arizona, “Survei: 70 Ribu Ujaran Kebencian Per hari di 

Medsos Karena Netizen Lapar,” Suara.com, 26 September 2019, 

https://www.suara.com/health/2019/09/26/171015/survei-70-ribu-ujaran-kebencian-perhari-di-

medsos-karena-netizen-lapar. 

https://jakarta.tribunnews.com/tag/tanjung-priok
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instruksi pemerintah justru melakukan aksi tawuran yang memakan korban jiwa satu 

orang. Peristiwa tawuran melibatkan 9 orang remaja dari satu sekolah tetapi beda 

geng yang berawal saat korban dan kelompoknya tengah bermain futsal. Selepas 

bermain futsal kelompok tersangka dan kelompok korban saling cekcok di media 

sosial. Selanjutnya pertengkaran itu berujung ajakan untuk melakukan tawuran dari 

dua kelompok remaja tersebut. Dari peristiwa tersebut seorang remaja berinisial MH 

(14 tahun) tewas di tangan teman satu sekolahnya, HF (14 tahun).17   

Kompas.com melaporkan bahwa telah terjadi perkelahian antarpelajar di kota 

Bogor hanya karena masalah sepele. Perkelahian itu pun menewaskan satu orang 

remaja berinisial AH (17 tahun) dengan luka bacokan di kepala dan pelaku berinisial 

MR (13 tahun) mengalami luka bacokan di bagian tangan kiri. Perkelahian bermula 

karena saling ejek di media sosial Facebook (FB) dan kemudian berlanjut hingga 

membuat perjanjian untuk berkelahi.18 

Perilaku agresi remaja ini juga terjadi di Jayapura, Papua, sebagaimana yang 

dilaporkan oleh Vivanews.com. Pada tanggal 25 Januari 2020 terjadi pembacokan 

yang dilakukan oleh seorang remaja berinisial AKM terhadap rekannya. Kejadian 

terjadi pada saat korban bersama dua orang rekannya berjalan kaki dengan tujuan 

kembali ke rumah. Ketika melintas di Jalan Baru Pantai Hamadi, tepat di depan 

gedung LMA Port Numbay, pelaku langsung membacok korban menggunakan 

 
17Muhammad Zulfikar, “Remaja Saling Ejek di Medsos Berujung Tawuran, Satu Orang 

Tewas Akibat Sabetan Celurit,” Tribun Jakarta, 18 Maret 2019, 

https://jakarta.tribunnews.com/2020/03/23/remaja-saling-ejek-di-medsos-berujung-tawuran-satu-

orang-tewas-akibat-sabetan-celurit. 

18Afdhalul Ikhsan, “Saling Ejek di Media Sosial Berujung Maut, Satu Pelajar Tewas,” 

Kompas, 14 Maret 2019, https://bogor.kompas.com/read/2019/03/18/12272721/saling-ejek-di-media-

sosial-berujung-maut-satu-pelajar-tewas. 

https://jakarta.tribunnews.com/tag/korban-jiwa
https://jakarta.tribunnews.com/tag/tawuran
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parang. Dalam kejadian itu, korban lari menyelamatkan diri dengan mengalami 

kondisi luka cukup serius di bagian lengan akibat sabetan parang. Motif dari 

pembacokan itu sendiri diketahui lantaran dendam/sakit hati pelaku karena dipukul 

oleh korban saat berada di warung.19   

Pospapua.com juga melansir sebuah peristiwa kekerasan yang terjadi di 

sebuah sekolah di kota Jayapura. Peristiwa kekerasan itu terungkap lewat sebuah 

video yang beredar di media sosial yang diduga terjadi pada tanggal 29 April 2019 di 

halaman sekolah salah satu SMA di kota Jayapura. Video berdurasi 46 detik itu 

memperlihatkan seorang pelajar perempuan yang duduk di atas motor (korban) 

didatangi oleh seorang remaja perempuan lainnya (pelaku). Remaja korban 

pemukulan itu nampak berdiri dan kemudian diserang dan terjatuh. Ketika ia 

terjatuh, pelaku dan seorang temannya yang berseragam putih abu-abu terus-

menerus menendang dan menjambak rambut korban meskipun korban sudah 

berteriak kesakitan. Ironisnya, beberapa pelajar di sekolah yang berkerumun saat itu 

tidak ada yang berani melerai dan bahkan mendukung perilaku agresi itu melalui 

kata-kata yang ikut terekam.20 

Menurut Markus, selain faktor transisi dari satu tingkat ke tingkat lainnya di 

sekolah, relasi remaja–orang tua yang bermasalah juga ikut memberi sumbangsih 

 
19Aries Setiawan dan Aman Hasibuan, “Dendam, Anak SMP Bacok Lawan di Jalanan 

Jayapura,” Viva, 25 Januari 2020, https://www.vivanews.com/kriminal/32401-dendam-anak-smp-

bacok-lawan-di-jalanan-jayapura. 

20“Polres Kota Jayapura Selidiki Video Kekerasan Terhadap Pelajar Perempuan,” 

Pospapua.Com, 1 Mei 2019, https://pospapua.com/polres-kota-jayapura-selidiki-video-kekerasan-

terhadap-pelajar-perempuan/. 
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bagi perilaku agresi yang meningkat di masa remaja.21 Disiplin yang dilakukan 

orang tua terhadap anak adalah faktor paling penting untuk pengembangan 

keterampilan sosial pada anak. Penelitian menunjukkan bahwa perilaku agresi 

disebabkan dan diperkuat oleh praktik pengasuhan yang tidak konsisten yang 

ditandai dengan penggunaan hukuman dan agresi fisik atau emosional yang disertai 

dengan keterlibatan orang tua yang rendah dalam relasi dengan seorang anak. 

Kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, memproses informasi di 

otak dan regulasi diri yang rendah dapat menyebabkan gangguan perilaku pada anak 

dan remaja, salah satunya adalah perilaku agresi.22 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk dapat melihat perkembangan 

perilaku agresi pada remaja ini. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Mingzhong Wan. Wan meneliti dampak dari pengasuhan ayah dan ibu yang kasar 

dengan perilaku agresi pada remaja dengan kontrol diri remaja yang kuat sebagai 

mediator dan kehangatan orang tua sebagai moderator. Dari 867 remaja yang dipilih 

dari dua sekolah menengah negeri yang terletak di Jinan, kota provinsi di Cina Utara 

dengan pola pengasuhan ayah dan ibu yang keras, kontrol diri yang kuat dan teman 

sebaya yang menunjukkan perilaku agresi diperoleh hasil bahwa pengasuhan yang 

keras dari ayah dan ibu berkorelasi positif dengan perilaku agresi pada remaja. 

Sebaliknya, pengasuhan yang hangat dari ayah dan ibu berkorelasi negatif dengan 

perilaku agresi pada remaja. Sementara kontrol diri yang kuat dari remaja dan 

 
21Marcus, Aggression and Violence, 37. 

22Arlette Buchmann et al., “Aggression in Children and Adolescents,” dalam Neuroscience 

of Aggression, ed. Klaus A. Miczek dan Andreas Meyer-Lindenberg, Current Topics in Behavioral 

Neurosciences 17 (Heidelberg: Springer, 2013), 431. 
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kehangatan yang rendah dari salah satu orang tua berdampak secara tidak langsung 

dalam menurunkan perilaku agresi pada remaja.23   

Penelitian lain tentang dampak pengasuhan terhadap perilaku agresi juga 

dilakukan oleh Estefanía Estévez dan kawan-kawan. Penelitian ini dilakukan pada 

1.510 remaja (52% remaja putra dan 48% remaja putri) dengan usia peserta berkisar 

antara 12-17 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku agresi remaja 

secara signifikan dipengaruhi oleh gejala depresi, stres dan kesepian dengan 

perolehan skor yang tinggi dan penghargaan diri, kepuasan hidup dan empati dengan 

skor rendah pada kedua jenis kelamin. Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perilaku agresi di sekolah berkaitan dengan tanggung jawab akademis, teman 

sekelas, dukungan guru dan perilaku positif di sekolah dengan skor yang rendah. 

Sementara itu dalam keluarga didapati bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara perilaku agresi dengan komunikasi yang ofensif dan konflik keluarga dengan 

perolehan skor yang tinggi. Sementara perolehan skor yang rendah pada komunikasi 

yang terbuka dengan orang tua, cara mengekspresikan perasaan dan kohesi keluarga. 

Dari penelitian ini juga di dapati bahwa tingkat perilaku agresi lebih cenderung 

meningkat pada remaja usia 15-17 tahun dengan komunikasi yang ofensif dan kohesi 

keluarga yang rendah dibandingkan pada usia 12-14 tahun. Hal yang menarik dari 

diskusi dalam penelitian ini adalah penemuan bahwa perilaku agresi pada remaja ini 

makin memperburuk komunikasi baik orang tua-remaja dan kelekatan emosi di 

antara anggota keluarga. Dan pada saat yang sama konflik di antara semua anggota 

 
23Mingzhong Wang, “Harsh Parenting and Adolescent Aggression: Adolescents’ Effortful 

Control as the Mediator and Parental Warmth as the Moderator,” Child Abuse & Neglect 94 (Agustus 

2019): 6, https://doi.org/10.1016/j.chiabu.2019.05.014. 
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keluarga juga akan mengalami peningkatan sebagai akibat dari agresi remaja.24 Hal 

ini berarti perilaku agresi remaja pada saat yang sama dapat merupakan akibat dari 

relasi-orang tua remaja yang buruk dan juga menjadi penyebab dari semakin 

memburuknya relasi orang tua-remaja.   

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Anna Liorca dan kawan-kawan. 

Penelitian yang bertujuan menganalisis dampak dari pola pengasuhan orang tua baik 

itu pola asuh otoritatif, otoriter, memanjakan dan pengabaian terhadap perilaku 

agresi dan prososial para remaja ini melibatkan 220 peserta dengan remaja usia 15-

18 tahun dari berbagai status sosial. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat korelasi antara pola pengasuhan demokratis dengan perilaku agresi. 

Sebaliknya terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh otoriter, memanjakan 

dan mengabaikan dengan ketidakstabilan emosi dan perilaku agresi pada remaja.25  

Faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam menentukan sikap dan 

perilaku seorang remaja adalah nilai-nilai religiositas yang dimilikinya. Remaja 

memiliki ketertarikan yang jauh lebih kuat kepada agama dan keyakinan spiritual 

dibandingkan anak-anak. Pemikiran abstrak remaja yang semakin meningkat dan 

pencarian identitas yang mereka lakukan membawa mereka pada masalah-masalah 

agama dan spiritual.26 Banyak remaja menyelidiki agama sebagai suatu sumber dari 

 
24Estefanía Estévez, Teresa I. Jiménez, dan David Moreno, “Aggressive Behavior in 

Adolescence as a Predictor of Personal, Family, and School Adjustment Problems,” Psicothema, 30, 

no. 1 (Februari 2018): 66-73, https://doi.org/10.7334/psicothema2016.294. 

25Anna Liorca, María Cristina Richaud, dan Elisabeth Malonda, “Parenting Styles, Prosocial, 

and Aggressive Behavior: The Role of Emotions in Offender and Non-Offender Adolescents,” 

Frontiers in Psychology 8 (Agustus 2017): 4-6, https://doi.org/10.3389/fpsyg.2017.01246. 

26Santrock, Adolescence, 253. 
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rangsangan emosional dan intelektual. Mereka ingin mempelajari agama 

berdasarkan pengertian intelektual mereka dan tidak ingin menerima begitu saja. 

Mereka meragukan agama bukan karena ingin menjadi agnostik atau ateis, 

melainkan karena mereka ingin menerima agama sebagai sesuatu yang bermakna 

berdasarkan keinginan mereka untuk mandiri dan bebas menentukan keputusan-

keputusan mereka sendiri, salah satunya adalah keputusan-keputusan moral yang 

mereka ambil.27 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat religiositas 

seorang remaja akan menjadi dasar bagi mereka untuk mengembangkan nilai moral 

mereka, yang kemudian akan ikut berperan dalam menentukan sikap dan perilaku 

yang manakah yang akan mereka ambil.   

Santrock menjelaskan bahwa isu-isu religius menjadi hal yang penting bagi 

remaja dan dewasa awal. Sebuah penelitan dilakukan oleh Tara M. Stoppa dan Eva 

S. Lefkowitz pada 434 remaja yang didominasi oleh remaja putri sebanyak 52% 

perempuan dari beragam latar belakang etnis (32% Afrika Amerika, 29% Amerika 

Latin, dan 39% Eropa Amerika) selama tiga tahun pertama di universitas. Hasil 

menunjukkan bahwa remaja cenderung akan menghadiri kegiatan keagamaan atau 

melibatkan diri dalam kegiatan keagamaan. Sekalipun terjadi penurunan dalam 

perilaku religiositas jika dilihat di sepanjang tahun para remaja tersebut berada di 

universitas, mereka tetap meyakini bahwa menghadiri kegiatan keagamaan adalah 

 
27Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, terj. Istiwidayanti dan Soedjarwo, ed. ke-5 (Jakarta: Erlangga, 1993), 222. 
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penting dan hal ini cukup berhasil membawa perubahan tertentu dalam diri remaja 

selama di universitas.28   

Penelitian lain juga dilakukan oleh Laura B. Koenig dan kawan-kawan untuk 

mengukur stabilitas dan perubahan dalam religiositas remaja dan dewasa awal. 

Penelitian ini dilakukan pada remaja putri berusia 14-20 tahun yang memiliki 

saudara kembar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat religiositas dalam hal 

ini kehadiran dalam kegiatan keagamaan (berdoa dan mendiskusikan ajaran agama) 

meningkat pada usia 14 tahun kemudian akan menurun pada usia 14-18 tahun dan 

kembali meningkat pada usia 20 tahun. Hasil diskusi menunjukkan bahwa 

meningkatnya tingkat religiositas di masa remaja awal terjadi karena pengaruh 

lingkungan keluarga atau orang tua dengan tingkat religiositas yang baik pula. 

Sementara meningkatnya religiositas di masa remaja akhir menuju dewasa awal 

dipengaruhi oleh faktor genetik yakni orang tua yang memiliki tingkat religiositas 

yang baik dan juga lingkungan. Namun demikian stabilitas dan perubahan dalam 

tingkat religiositas dalam penelitian ini berbicara tentang dalam kehadiran dalam 

kegiatan agama itu sendiri daripada bagaimana nilai-nilai religius terlihat dalam 

kehidupan sehari-hari remaja.29   

Santrock berpendapat bahwa tingkat religiositas yang tinggi sesungguhnya 

membawa beberapa dampak positif dalam kehidupan remaja. Penelitian yang 

 
28Tara M. Stoppa dan Eva S. Lefkowitz, “Longitudinal Changes in Religiosity Among 

Emerging Adult College Students,” Journal of Research on Adolescence 20, no. 1 (Maret 2010): 23-

38, https://doi.org/10.1111/j.1532-7795.2009.00630.x. 

29Laura B. Koenig, Matt McGue, dan William G. Iacono, “Stability and Change in 

Religiousness during Emerging Adulthood,” Developmental Psychology 44, no. 2 (Maret 2008): 532–

43, https://doi.org/10.1037/0012-1649.44.2.532. 
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dilakukan oleh Piljoo P. Kang dan Laura F. Romo terhadap 248 remaja Korea 

Amerika dari kelas 7 sampai dengan kelas 12 memperoleh hasil bahwa tingkat 

religiositas yang tinggi yang ditandai dengan kehadiran dan partisipasi dalam 

kegiatan keagamaan dengan mediator berupa praktik spiritualitas yang dilakukan 

remaja memengaruhi meningkatnya nilai akademis, menurunkan gejala depresi dan 

mengurangi perilaku berisiko dalam diri remaja.30   

Dampak positif pada religiositas juga dapat dilihat dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Christopher P. Salas-Wright dan kawan-kawan. Penelitian yang 

melibatkan 17.705 partisipan remaja (49% perempuan) dari Survei Nasional 

Penggunaan Obat dan Kesehatan 2008 di Amerika Serikat, meneliti hubungan antara 

profil religiositas remaja dengan penggunaan obat terlarang, kekerasan dan 

kenakalan remaja. Seluruh partisipan remaja dibagi dalam 5 klasifikasi profil 

religiositas antara lain: religiously disengaged (10,76 %), religiously infrequent 

(23,59 %), privately religious (6,55 %), religious regulars (40,85 %) dan religiously 

devoted (18,25 %). Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja dalam klasifikasi 

profil religiositas religiously devoted dikaitkan dengan kemungkinan menurunnya 

terlalu terlibat dalam penggunaan narkoba dan mengurangi tingkat kekerasan dan 

pencurian. Sementara remaja dengan profil religiositas religiously regular 

menunjukkan berkurangnya kemungkinan penggunaan narkoba dan kekerasan fisik.   

Remaja dalam profil religiositas religiously infrequent dan privately religious hanya 

menunjukkan penurunan kemungkinan penggunaan ganja. Ditemukan bahwa 

 
30Piljoo P. Kang dan Laura F. Romo, “The Role of Religious Involvement on Depression, 

Risky Behavior, and Academic Performance among Korean American Adolescents,” Journal of 

Adolescence 34, no. 4 (Agustus 2011): 767–78, https://doi.org/10.1016/ 

j.adolescence.2010.08.003. 
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religiositas secara pribadi saja tidak terlalu berfungsi dalam mengurangi 

kecenderungan perilaku berisiko tanpa terlalu terlibat dengan kegiatan keagamaan 

dan perenungan ajaran agama yang lebih jauh dalam kehidupan remaja tetapi hal ini 

merupakan kombinasi dari faktor religiositas remaja intrinsik dan ekstrinsik, yaitu 

hasilnya berdampak pada menurunnya tingkat keterlibatan dalam perilaku 

bermasalah remaja.31 Dari beberapa klasifikasi profil religiositas dari penelitian di 

atas dapat disimpulkan bahwa religiositas intrinsik sangat memberikan dampak 

positif yang kuat terdapat perilaku berisiko remaja khususnya perilaku agresi.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis ingin meneliti apakah 

faktor pola asuh orang tua dan religiositas remaja berkaitan dengan kecenderungan 

perilaku agresi pada remaja secara khusus bagi remaja usia (15-19 tahun) di kota 

Jayapura. Penulis merumuskan judul untuk tulisan ini yaitu“Hubungan antara Pola 

Asuh Orang Tua dan Religiositas Remaja dengan Kecenderungan Perilaku Agresi 

Remaja. 

 

Perumusan Masalah 

 

Atas dasar latar belakang masalah di atas, perumusan masalah penelitian ini 

dapat diuraikan melalui pertanyaan berikut: pertama, apakah terdapat hubungan 

antara pola asuh orang tua dengan kecenderungan perilaku agresi pada remaja (usia 

 
31Christopher P. Salas-Wright et al., “Religiosity Profiles of American Youth in Relation to 

Substance Use, Violence, and Delinquency,” Journal of Youth and Adolescence 41, no. 12 (Desember 

2012): 1560-75, https://doi.org/10.1007/s10964-012-9761-z. 
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15–19 tahun). Kedua, apakah terdapat hubungan antara religiositas remaja dengan 

kecenderungan perilaku agresi pada remaja (usia 15–19 tahun). 

 

Kerangka Teoretis 

 

Penjelasan masalah di atas dapat digambarkan dalam diagram sebagai 

berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

Bagan di atas menggambarkan kerangka teoretis dalam menemukan adanya 

hubungan antara pola asuh orang tua dengan kecenderungan perilaku agresi pada 

remaja, serta religiositas remaja dengan kecenderungan perilaku agresi remaja. 

 

Pernyataan Hipotesis 

 

Hipotesis untuk kerangka teoretis di atas adalah: pertama, terdapat hubungan 

antara pola asuh mendukung dengan kecenderungan perilaku agresi pada usia 

remaja. Kedua, terdapat hubungan antara pola asuh menolak dengan kecenderungan 

perilaku agresi pada usia remaja. Ketiga, terdapat hubungan antara pola asuh terlalu 

Religiositas remaja 

Pola asuh orang tua 

Kecenderungan Perilaku 

Agresi 
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terlibat dengan kecenderungan perilaku agresi pada usia remaja. Keempat, terdapat 

hubungan antara religiositas intrinsik dengan perilaku agresi pada usia remaja. 

 

Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penulisan tesis ini adalah untuk melihat hubungan antara 

variabel pola asuh orang tua dengan varibel kecenderungan perilaku agresi  remaja 

dan juga hubungan antara variabel religiositas dengan variabel kecenderungan 

perilaku agresi remaja. Dengan melakukan studi dan penelitian atas rumusan 

permasalahan yang telah disampaikan di atas, penulis berharap bahwa jawaban atas 

permasalahan tersebut dapat berguna bagi berbagai pihak, baik bagi penulis, gereja, 

sekolah Kristen antara lain: pertama, dapat memberikan sumbangsih bagi 

pemahaman tentang dinamika relasi remaja-orang tua dilihat dari pola asuh dan 

religiositas, serta bagaimana keduanya berhubungan dengan kecenderungan perilaku 

agresi pada remaja usia 15–19 tahun. Kedua, dapat memberikan pemahaman yang 

baru mengenai relasi orang tua-remaja dan mendorong gereja untuk melakukan 

pembinaan terhadap orang tua untuk memiliki dan menjalankan peran pengasuhan 

yang lebih tepat. Ketiga, dapat memberikan informasi bagi sekolah Kristen maupun 

pembina rohani di gereja sebagai partner orang tua untuk ikut mengambil bagian 

dalam membentuk remaja untuk memiliki perkembangan religiositas yang baik 

sehingga dapat pula ikut mengambil bagian mencegah dan mengatasi perilaku agresi 

pada remaja melalui pembinaan iman di sekolah maupun gereja. 
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